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BAB V

PENUTUP

A, KESIMMPULAN

Berdasarkan keseluruhan uraian diatas serta bahag.

an yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa perbuatan hukum transaksi/perjanjian jual beli

adalah merupakan perjanjian dua pihak yang bersifat
riil atau tunai,

Bahwa untuk menjamin kepastian hukum atas tanal deng
an terjadinya transaksi/perjangian jual beli, maka
perbuatan hukum tersebut dilakukan dihadapan Camat
selaku Pejabat Pembuat Akte Tanah ( PPAT ) yang men.
Jamin kepastian perbuatan hukum jual beli hak atas
tanah, yang pelaksanaannya dinyatakaﬂ secara kongkr.
it atau riil dihadapan kepalla desa, Disini peranan
kepala Desa atau adat disamping berfungsi sebagai

saksl untuk menguatkan atas terjadinya peralihén hak

atas tanah tersebut.

5.Setelah berlakunya PP Nomor 10 tanun 1961, mka tran-

saksl peralihan hak atas tanah telah dilaksanakan di
hadapan Pejabat Pembuat Akte Tanah ( PPAT ) dengan
tujuan untuk dibuatkan sertifikat oleh Badan Pertanah

an.,
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B. SARAN

1. Agar masyarakat itu membuat akte Jual beli gaat me.
mindahkan hak atas tanah.,

2. Di dalam melzkukan transaksi/perjanjian jual beli
sebagian masih ada yaung menggunakan hukum adat, un.
tuk itu perlu adanya upaya, guna meningkatkaﬁ kesa.
daran hukum masyarakat dengan melakukan kegiatan pe

nyuluhan hukum kepada anggota masyarakat,
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